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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan   

Penelitian ini membahas berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai konseling kognitif berbasis mindfulness untuk meningkatkan resiliensi 

akademik pada remaja diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Gambaran dari resiliensi akademik pada siswa di SMK Artanita Kota 

Tasikmalaya berada dalam kategori sedang sebanyak 70%. Artinya hasil 

dari gambaran resiliensi akademik ini sudah cukup dalam menjalani 

setiap aspek dan indikatornya, namun perlu untuk ditingkatkan kembali, 

agar siswa mampu untuk terus berusaha beradaptasi dan menyesuaikan 

dari sulitnya proses belajar di sekolah dengan terus meningkatkan daya 

juang yang tinggi apapun rintangan dan permasalahan dalam hidupnya, 

bangkit kembali setelah mengalami kejadian traumatik atau kegagalan 

dalam akademik siswa. Kemudian untuk hasil skoring resiliensi akademik 

siswa yang tinggi yaitu 23% perlu untuk dipertahankan dan hasil terendah 

ini sebanyak 7%, peneliti memberikan intervensi kepada siswa 

berdasarkan pertimbangan jumlah yang paling rendah serta kesediaan 

konseli untuk mengikuti konseling.  

2. Rancangan konseling kognitif berbasis mindfulness untuk meningkatkan 

resiliensi akademik yang rendah, selanjutnya dilakukan sebanyak 6 

tahapan selama 4 minggu dalam jangka waktu tiga hari sekali secara tatap 

muka. Kemudian dilakukan tahapan yaitu melatih kesadaran dan pikiran 

otomatis, melatih fokus pada tubuh untuk meningkatkan kejernihan 

pikiran, mengajarkan teknik pernapasan dan memusatkan perhatian pada 

pengalaman, melatih fokus pada pendengaran dan penerimaan, serta 

belajar untuk mengalami momen tanpa terlibat pada momen, 

menggambarkan pikiran sebagai “hanya pikiran bukan fakta”, 

mengembangkan dan menjeneralisasi praktik mindfulness ke kehidupan 

sehari-hari.  
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3. Hasil intervensi yang telah dilakukan menunjukan bahwa konseling 

kognitif berbasis mindfulness efektif meningkatkan resiliensi akademik 

pada remaja khususnya siswa di SMK Artanita Kota Tasikmalaya. 

Keefektifan dapat dilihat dari adanya peningkatan pada (trend) skor 

berdasarkan analisis grafik pada fase baseline (A1), fase intervensi dan 

fase baseline (A2). Selain itu berdasarkan hasil uji Percentage Non-

Overlapping Data (PND) menunjukkan konseling kognitif berbasis 

mindfulnessefektif dalam meningkatkan skor resiliensi kademik pada 

klien/konseli MSA dan GN. Hal ini mengindikasikan bahwa konseling 

kognitif berbasis mindfulnessberhasil dalam meningkatkan resiliensi 

akademik. Selain itu digunakan juga perhitungan RCI (Reliability Change 

Index) untuk menentukan seberapa besarnya perubahan yang dialami oleh 

konseli menunjukan hasil bahwa adanya perubahan signifikan pada 

konseli MSA dancukup signifikan pada konseli GN. Selain berdasarkan 

hasil evaluasi perubahan konseli sebelum dan sesudah diberikan 

konseling kognitif berbasis mindfulnessmenunjukan adanya perubahan 

yang sigifikan.  

 

B. Saran  

Adapun saran mengenai hasil penelitian ini ditujukan kepada beberapa 

pihak diantaranya sekolah, guru BK/konselor, orang tua, dan peneliti selanjutnya.  

1. Guru BK/Konselor 

Sebagai bahan acuan kepada Guru BK/konselor di sekolah agar mengetahui 

fenomena di kalangan remaja yang memiliki resiliensi akademik serta dapat 

menangani resiliensi akademik remaja dengan menggunakan pendekatan 

konseling kognitif berbasis mindfulness. Selanjutnya untuk hasil gambaran 

resiliensi akademik yang masuk dalam kategorisasi sedang dan tinggi Guru 

Bimbingan dan Konseling diharapkan agar dapat melaksanakan layanan 

dasar berupa klasikal dan bimbingan kelompok.  

2. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas subjek secara 

mendalam mengenai berbagai setting. Selain itu, penelitian selanjutnya 
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dapat menguji keefektifan konseling kognitif berbasis mindfulness dengan 

memperbanyak subjek penelitian agar didapatkan hasil yang lebih bervariasi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja di sekolah dalam 

menghadapi kesulitan-kesulitan akademiknya dengan meningkatkan 

resiliensi akademik ditengah situasi yang menekan serta dapat 

meningkatkan prestasi akademiknya di sekolah. 

3. Orang Tua 

Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua untuk mengetahui 

permasalahan dalam resiliensi akademik dikalangan remaja, sehingga dapat 

meminimalisir adanya hambatan dalam proses belajarnya di sekolah 

maupun dilingkungan belajarnya. 
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